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TATA IBADAH MINGGU BIASA XXXII – 08 NOVEMBER 2020 
GEREJA KRISTEN JAWA AMBARRUKMA 

 
 

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori 

2. Liturgos : “Shalom Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, hari minggu kali 

ini, 8 November 2020, kita kembali masih melaksanakan ibadah secara online melalui live 

streaming. Semoga setiap kita tetap menjaga kesehatan dengan pola hidup sehat dalam masa 

pandemi yang belum berakhir ini. Sebelum ibadah dimulai, kami mohon perhatian sejenak dengan 

adanya pembacaan warta jemaat, yang demikian …” 

(warta jemaat dibacakan beberapa saja).  

“Warta Jemaat selengkapnya dapat dibaca dalam warta edisi online yang dapat diunduh dengan link 

maupun scan QR Code di bagian awal tayangan ibadah online/streaming ini.  

Marilah kita siapkan hati kita untuk memulai ibadah dengan memujikan Pelengkap Kidung 

Jemaat 14 “Kunyanyikan Kasih Setia Tuhan”.........(Jemaat dimohon berdiri) 
 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, selamanya. 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, kunyanyikan s’lamanya. 

Kututurkan tak jemu kasih setiaMu, Tuhan; kututurkan tak jemu 

kasih setiaMu turun temurun. 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, selamanya. 

Kunyanyikan kasih setia Tuhan selamanya, kunyanyikan s’lamanya. 

 

 

3. Votum dan Salam Sejahtera      (Jemaat berdiri) 

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di minggu ini, kita khususkan dengan 

bersama-sama mengaku demikian: 

Semua : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang 

tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya 

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus kiranya 

melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian. 

Jemaat : Begitu pula atas saudara. 

Semua : 5  7  i  .  /  5  7  i  .  /  5  4  3  .  / 

A    min,     A    min,    A    min. 

 

 

4. Lektor : Membacakan Sabda Introitus : Yosua 24 : 1 - 3a, 14 – 25                  (Jemaat duduk) 

Lektor : “Demikianlah Sabda Tuhan” 

Jemaat : “Puji Syukur kepada Tuhan” 

 

 

5. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, marilah kita meneladani diri Yosua, hanya kepada 

Tuhan Allah, kita akan beribadah, dan hanya firman Allah, yang akan kita dengarkan. Bersama 

malaikat di surga, mari nyanyikan mazmur pujian dari lagu “Bersama Malaikat di Sorga” 
 

Bersama malaikat di sorga 

Nyanyikan kidung pujian 

Bermazmur bagiMu 

Muliakan namaMu, Yesus aku memujiMu 

Tanganku ku angkat padaMu 

Masuk dalam hadiratMu 

Rasakan kasihMu 

Ku jadi milikMu, Yesus aku menyembahMu 
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Refr:   Hosana, Hosana aku memujiMu 

           Haleluya, Haleluya aku menyembahMu. 

 

6. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri) : I Yohanes 3 : 3 - 6 
 

7. Imam : Persiapan Pertobatan 

“Bapak, Ibu dan Saudara terkasih, Yesus Kristus telah menyatakan diri-Nya, supaya Ia menghapus 

segala dosa, dan di dalam Dia tidak ada dosa, oleh karena itu, mari kita selalu berharap dan 

bersandar pada Yesus Kristus, Juru Selamat dan Penebus dosa kita. Marilah kita nyatakan 

pertobatan kita dengan sebelumnya menyanyi dari  Nyanyikanlah Kidung Baru 10 : bait 1 dan 4, 

“Dari Kungkungan Malam Gelap” 

(1) Dari kungkungan malam gelap, Yesus, Tuhan, ‘ku datanglah; 

masuk ke dalam t’rangMu tetap; Yesus, ‘ku datanglah. 

Dari sengsara, sakit dan aib, masuk ke dalam kasih ajaib. 

Dan kurindukan dosaku raib, Yesus, ‘ku datanglah. 
 

(4) Dari derita ‘kan maut seram, Yesus, Tuhan, ‘ku datanglah; 

masuk ke dalam rumah senang, Yesus, ‘ku datanglah. 

Dari gelora yang menerjang, masuk ke dalam damai tenang 

dan wajahMu terus kujelang, Yesus, ‘ku datanglah. 
 

8. Imam: Doa Pertobatan 

Jemaat terkasih mari kita ungkapkan pertobatan kita dengan berdoa: 

“Allah Bapa yang bertahta di Kerajaan Surga, kami datang ke hadiratMu, berlutut memohon ampun 

atas segala dosa dan kesalahan kami. Kami masih sering sakit hati, kecewa, dan bahkan menyimpan 

dendam kepada saudara dan orang-orang di sekitar kami. Kami belum mampu mengasihi dan 

mengampuni. Kami belum mampu meneladan Yesus Kristus, untuk mengampuni dan mengasihi 

sesama kami. Saat ini kami datang, kami memohon ampun. Kami juga mohon Tuhan tolong kami, 

Tuhan mampukan kami untuk mengasihi dan mengampuni saudara dan orang-orang yang sudah 

menyakiti, mengecewakan, atau bahkan menganiaya kami. Tuhan, kasihanilah kami. Dalam nama 

Tuhan Yesus Kristus kami berdoa, memohon ampun,  dan memohon berkat. Amin.” 

 

9. Pendeta : Sabda Anugerah : Yohanes 14 : 6 - 7 

10. Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : Kolose 4 : 2 - 4 
 

11. Liturgos : “Jemaat terkasih, kita semua selalu diingatkan bahwa Yesus Kristus adalah Jalan dan 

Kebenaran dan Hidup. Tidak ada seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Dia, 

oleh sebab itu, marilah kita tetap bertekun dalam doa dan terus berjaga-jaga sambil mengucap 

syukur. Mari kita nyatakan kesanggupan kita dengan menyanyikan Kidung Jemaat 452 : bait 1, 4, 

dan 5 “Naikkan Doa Tak Enggan”......... (Jemaat dimohon untuk berdiri) 
 

(1) Naikkan doa tak enggan; Yesus pasti berkenan. 

Doa itu p'rintahNya: Ia tak menolaknya. 

(4) B'rikanlah sentosaMu dan kuasai diriku. 

Penebusku, Kau berhak jadi Rajaku tetap. 

 

(5) Biar oleh kasihMu bersemangat langkahku: 

Kau Pembimbing dan Teman hingga akhir yang terang. 
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12. Pendeta : Pewartaan Firman       (Jemaat duduk) 

a) Bacaan  : MATIUS 25 : 1 - 13  

b) Pendeta  : Yang berbahagia ialah setiap orang  yang mendengar firman Tuhan dan 

melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Haleluya. 

Jemaat : 1 1  |  3 3 0 3 3  |  5 5 0 5 5  |  6 . 5 4 3  | 

                      Hale-luya  Hale-luya   Hale -   lu – ya  

c) Thema : “Berpengharapan Sambil Berjaga-jaga Dengan Setia” 

d) Tujuan : Jemaat hidup berpengharapan dan selalu berjaga-jaga dengan setia 

kepada Tuhan di sepanjang hidupnya. 

 

13. Imam : memimpin pengumpulan Persembahan 

“Jemaat terkasih, kita belajar dari lima orang gadis pembawa pelita yang bijaksana agar selalu 

berjaga-jaga, sebab kita tidak tahu akan hari maupun akan saatnya tinggikan. Sebagai ungkapan 

syukur kita, marilah kita mengumpulkan persembahan baik persembahan minggu, bulanan maupun 

istimewa. Kantong 1 dan 2 untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus. 

Pengumpulan persembahan kita dasari dengan firman Tuhan yang terambil dari Filipi 4 : 4 - 7, 

yang demikian : “Bersukacitalah senantiasa dalam Tuhan! Sekali lagi kukatakan: 

Bersukacitalah! Hendaklah kebaikan hatimu diketahui semua orang. Tuhan sudah dekat! 

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala 

hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur. Damai 

sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara hati dan pikiranmu dalam 

Kristus Yesus.” 

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan menyanyi dari pujian “Syukur” (Give Thanks), 

dinyanyikan dua kali… 

Dengan hati bersyukur 

pada Allah Yang Kudus 

syukur kar'na dib'rikan 

Putra-Nya, Yesus 

Kini yang lemah dikuatkan 

yang miskin diperkaya 

kar'na perbuatan-Nya bagi kita 

Syukur... 
 

14. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat 
 

15. Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita bangkit berdiri dan 

memperbaharui iman kita dengan mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli yang demikian…. 
 

a) Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, khalik langit dan bumi. 

b) Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita. 

c) Yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria. 

d) Yang menderita sengsara dibawah pemerintahan Pontius Pilatus, 

e) disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut. 

f) Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati. 

g) Naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa. 

h) Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati. 

i) Aku percaya kepada Roh Kudus. 

j) Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus 

k) Pengampunan Dosa. 

l) Kebangkitan Daging. 

m) dan Hidup Yang Kekal. 
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16. Pendeta : Pelayanan Berkat 
 

17. Liturgos : “Majelis mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh Bapak Pendeta 

Yusak Tridarmanta, D.Th, begitu pula tim Keroncong Irama Kasih dan para petugas 

pendukung ibadah pada saat ini. 

Jemaat terkasih, mari kita akhiri ibadah pada minggu ini dengan tetap menyediakan diri kita 

untuk dipakai Tuhan, menyinarkan kasih Tuhan. Marilah kita menyanyi dari Kidung Pujian 

134 : bait 1 dan 3 “Mercu Kurnia Cemerlang” 

(1) Mercu kurnia cemerlang, bersinar dari surga 

Kita pun berkewajiban, memasang dian kita. 

Refr: 

Biar bernyala semalam menerangi lautan 

Mungkin orang ‘kan tenggelam, 

dapat juga tertolong. 

 

(3) Pakailah diriku, Tuhan, menyinarkan kasihMu 

Sampai kudengar panggilan, kembali ke rumahMu.....Refr: 

 

18. Liturgos : “Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, demikianlah ibadah 

pada hari minggu ini. Mari kita bersama-sama memutus mata rantai Covid 19, dengan tetap taat 

disiplin pada protokol kesehatan di manapun kita berada. Salam semangat selalu sehat. Tuhan 

memberkati.” 

 


